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BAB II

KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1.
 Kajian Pustaka
2.1.1.
 Koperasi

2.1.1.1. Pengertian Koperasi


 Koperasi mengandung makna “kerja sama”. Koperasi  bersumber dar kata co-operation yang artinya kerja sama. Ada juga yang mengartikan koperasi dalam makna lain. Enriques memberikan pengertian koperasi yaitu menolong satu sama lain (to help one another) atau saling bergandengan tangan (hand in hand). Arti kerjasama bisa berbeda-beda, tergantung dari cabang ilmunya.

a. Ilmu ekonomi terapan. Bentuk “kerja sama” dalam ekonomi yang diatur sedemikian rupa, sehingga dapat membantu pesertas kerjasama tersebut.

b. Ilmu Sosial. “Kerja Sama” adalah suatu organisasi yang merupakan salah satu unsure dinamika kehidupan masyarakat.

c. Aspek Hukum. “Kerja Sama” adalah suatu badan hukum yang mempunyai hak-hak dan kewajiban-kewajiban.

d. Pandangan Antropologi. “Kerja Sama” adalah salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk memelihara kelangsungan hidup suatu masyarakat.


Di Indonesia pengertian Koperasi menurut undang-undang koperasi pada tahun 1967 No. 12 tentang pokok-pokok Perkooperasian adalah sebagai berikut ;

Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial,

beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.
2.1.1.2.  Jenis-jenis koperasi

Sesuai dengan sejarah timbulnya gerakan koperasi, maka jenis Koperasi didasarkan pada kebutuhan dan efisiensi dalam ekonomi. Perkembangan Koperasi yang mula-mula hanya terbatas pada tiga bidang usaha tersebut diatas, lama-kelamaan bertambah luas sesuai dengan keperluan masyarakat, seperti Koperasi Pertanian, Koperasi Peternakan, Koperasi Perikanan dan lain sebagainya.


Dasar penjenisan Koperasi Indonesia adalah kebutuhan dari dan maksud untuk efisiensi suatu golongan dalam masyarakat yang homogen karena kesamaan aktivitas dan kepentingan ekonominya, misalnya Koperasi yang bersifat khusus seperti Koperasi Batik, Koperasi Karet Bank Koperasi, Koperasi Angkutan air/laut, Koperasi Perumahan, Koperasi Listrik Desa, Koperasi Asuransi dan Koperasi lainnya. Guna kepentingan dan perkembangan daerah kerja serta menjamin efisiensi ekonomi Koperasi yang bersangkutan juga demi ketertiban, diusahakan hanya satu  Koperasi yang setingkat dan sejenis untuk satu daerah kerja.

Berbagai jenis Koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Secara garis besar jenis Koperasi yang ada dapat kita bagi menjadi 5 golongan yaitu :
1. Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi ialah barang yang diperlukan setiap hari, misalnya : barang-barang pangan (seperti beras, gula, garam, dan minyak kelapa), barang-barang sandang (seperti kain batik, tekstil) dan barang pembantu keperluan sehari-hari isebut koperasi konsumsi.

2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos (bunga) yang ringan. Itulah sebabnya koperasi ini disebut dengan koperasi kredit.

3. Koperasi Produksi

Koperasi Produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi.

4. Koperasi Jasa

Koperasi Jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.
5. Koperasi Serba Usaha/ Koperasi unit Desa (KUD)

Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah pedesaan, pemerintah mengajukan pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD). Satu unit desa terdiri dari beberapa desa dalam satu kecamatan yang merupakan satu kesatuan potensi ekonomi.

2.1.1.3. Modal Koperasi
Sejalan dengan perkembangan teknologi dan makin jauhnya spesialisasi dalam perusahaan serta makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang menjadi besar, maka modal mempunyai arti yang lebih menonjol lagi. Masalah modal dalam perusahaan merupakan masalah yang tidak akan pernah berakhir karena bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak dan berbagai macam aspek. Hingga saat ini di antara para ahli ekonomi juga belum terdapat kesamaan opini tentang apa yang disebut modal.
Jika di lihat dari sejarahnya, maka pengertian modal awalnya adalah physical oriented. Dalam hubungan ini dapat dikemukakan misalnya pengertian modal yang klasik, “dimana arti dari modal itu sendiri adalah sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”. Dalam perkembangannya ternyata pengertian modal mulai bersifat non-physical oriented, dimana pengertian modal tersebut lebih ditekankan pada nilai, daya beli atau kekuasaan memakai atau menggunakan, yang terkandung dalam barang-barang modal, meskipun dalam hal ini belum ada kesesuaian pendapat di antara para ahli ekonomi sendiri.

Dalam hal ini Bambang Riyanto menuliskan dalam bukunya definisi modal menurut beberapa penulis sebagai berikut:
1. Liitge mengartikan modal hanyalah dalam artian uang (geldkapital).
2. Schwiedland memberikan pengertian modal dalam artian yang lebih luas, di mana modal itu meliputi baik modal dalam bentuk uang (geldkapital), maupun dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya mesin, barang-barang dagangan, dan lain sebagainya. Kemudian ada beberapa penulis yang menekankan pada kekuasaan menggunakannya, yaitu antara lain J.B. Clark.

3. A. Amonn J. von Komorzynsky, yang memandang modal sebagai kekuasaan menggunakan barang-barang modal yang belum digunakan, untuk memenuhi harapan yang akan dicapainya.

4. Meij mengartikan modal sebagai kolektivitas dari barang-barang modal yang terdapat dalam neraca sebelah debit, sedangkan yang dimaksud dengan barang-barang modal ialah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.

5. Polak mengartikan modal ialah sebagai kekuasan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kredit. Adapun yang dimaksud dengan barang-barang modal ialah barang-barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di neraca sebelah debit.

6. Bakker mengartikan modal ialah baik yang berupa barang-barang kongkret yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca sebelah debit, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat di sebelah kredit.

Modal koperasi dibutuhkan untuk membiayai usaha dan organisasi koperasi. Modal usaha terdiri dari modal investasi dan modal kerja. Adapun pengertian kedua istilah ini adalah sebagai berikut :

a. Modal Infestasi adalah sejumlah uang yanmg ditanamatau dipergunakan untuk pengadaan sarana operasional suatu perusahaan, yang bersifat tidak mudah diuangkan (unliquid) seperti tanah, mesin, bangunan, peralatan kantor, dan lain-lain.

b. Modal Kerja adalah sejumlah uang yang ditanam dalam aktiva lancar perusahaan atau yang dipergunakan untuk membiayai operasional jangka pendek perusahaan, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja, pajak, biaya listrik, dan lain-lain. Ditinjau dari sudut neraca, modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar. Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang dalam jangka paling lama setahun sapat dicairkan menjadi uang kas, seperti deposito jangka pendek, piutang-piutang dagang, persediaan barang, dan uang kas.

2.1.2.
Hutang 
2.1.2.1. Pengertian Hutang secara umum
Hutang atau Kewajiban merupakan salah satu komponen yang penting dari suatu neraca, karena itu perlu diketahui definisi yang jelas untuk mengidentifikasikan hutang. Menurut definisi yang dikemukakan Bambang Riyanto (2001:171):
“Hutang adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan yang pada saatnya harus di bayar kembali”
Menurut Munawir (2007:18):
“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur.”

Jadi timbulnya hutang ditujukan untuk memperoleh sejumlah dana yang dipakai sebagai modal usaha suatu koperasi untuk menjalankan koperasi itu. Dengan dana yang terkumpul tersebut maka dapat dipergunakan untuk memperoleh aktiva lancar maupun tidak lancar.

Mengenai penggolongan hutang, ada yang hanya membaginya dalam 2 golongan, yaitu hutang jangka pendek (yaitu kurang dari satu tahun) dan hutang jangka panjang (lebih dari satu tahun). Tetapi banyak penulis dalam bidang pembelanjaan yang membagi hutang dalam 3 golongan, yaitu :

1. Modal Asing atau Hutang Jangka Pendek (Short-Term Debt)
Modal asing jangka pendek adalah modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun. Adapun jenis-jenis yang termasuk ke dalam modal asing jangka pendek adalah rekening koran, kredit dari penjual, kredit dari pembeli dan kredit wesel.
a)  Rekening Koran
Kredit rekening koran adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan batasan tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya, dan bunga yang di bayar hanya untuk jumlah yang telah di ambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih dari jumlah tersebut. Perusahaan hanya akan mengambil kredit rekening Koran dalam hal-hal yang perlu saja, misalnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan akan modal perusahaan atau modal kerja pada top-fluktuasi sebagai akibat dari gelombang konjungtur atau musim. Apabila uang ini sudah tidak dibutuhkan lagi, maka disetor kembali kepada Bank untuk kemudian diambil lagi kalau membutuhkan lagi dikemudian hari. Dengan demikian bentuk kredit ini adalah elastis sekali, tetapi bunganya adalah relative tinggi (kredit pendek tangan dua). Perusahaan menganggap kredit ini sebagai “kredit cadangan”(reserve crediet), karena kredit ini hanya mempunyai sifat melengkapi. Bank dalam memberikan kredit rekening Koran dapat mengikat perusahaan yang bersangkutan dengan berbagai syarat atau klausal (clausule) yaitu antara lain 
· Klausul pembatalan

Bank mempunyai hak untuk membatalkan peberian kreditnya setiap waktu. Meskipun demikian, Bank jarang sekali mengguanakan hak tersebut demi kebaikan namanya serta untuk mempertahankan hubungan baik atau kepercayaan para nasabah (langganan) dan masyarakat kepadanya. Pada umumnya hak tersebut baru digunakan apabila Bank sudah mengetahui dengan pasti bahwa kredit yang diberikan secara rekening Koran itu dengan sengaja oleh perusahaan yang bersangkutan digunakan untuk maksud yang tidak dapat dipertanggungjawaban atau menyimpang dari tujuan penggunaan kredit tersebut, misalnya dengan sengaja digunakan untuk tujuan-tujuan spekulatif. Hak ini serinh juga baru digunakan apabila Bank melihat adanya bahaya di dalam perusahaan yang bersangkutan yang sekiranya tidak dapat dihindarkan.
· Klausul likuiditas darurat

Klausul atau syarat ini memungkinkan Bank mengubah kredit rekening Koran ke dalam bentuk kredit wesel, dengan tujuan untuk mendapatkan alat-alat tunai dengan segera. Pada mula pelaksanaannya adalah dengan cara Bank menarik wesel kepada perusahaan yang bersangkutan (nasabah) sebesar kredit yang diberikan ditambah dengan bunganya, untuk kemudian diacepteer oleh perusahaan tersebut, dan selanjutnya wesel tersebut di “verdisconteer”(dijual) sehingga segera dapat memperoleh alat  tunai atau uang kas. Tetapi dalam perkembanganya sering terjadi keadaan dimana pelaksanaanya adalah berbeda.

· Klausul pemeriksaan

Klausal ini memungkinkan Bank untuk memeriksa, meneliti dan mengawasi cara penggunaan kredit yang diberikan oleh Bank kepada suatu perusahaan, agar supaya kredit tersebut dapat digunakan dengan cara yang sebaik-baiknya. Hal ini sebenarnya merupakan “intervensi”atau campur tangan dari Bank di dalam perusahaan yang menerima kredit.
· Klausul penerimaan dan pembayaran melalui Bank

Klausul ini memungkinkan Bank mengikat keuangan perusahaan dengan syarat bahwa semua transaksi finansiil perusahaan harus dijalankan melalui BGank yang bersangkutan.

· Klausul Jaminan

Kalau perusahaan hendak memperbesar jumlah kreditnya (melebihi plafond yang telah ditentukan sebelumnya) maka Bank berdasarkan klausul ini berhak untuk minta jaminan yang lebih besar lagi misalnya dengan penyerahan efek, dan berdasarkan nilai dari efek tersebut, Bank menentukan berapa % (dari nilai efek) kredit akan diperbesar. Kredit jangka pendek yang diberikan oleh Bank kepada perusahaan-perusahaan terutama adalah dalam bentuknya kredit modal kerja atau kredit eksploitasi.
b)  Kredit Dari Penjual
Kredit penjual merupakan kredit perniagaan (trade-credit) dan kredit ini terjadi apabila penjualan produk dilakukan dengan kredit. Apabila penjualan dilakukan dengan kredit berarti bahwa penjual baru menerima pembayaran dari barang yang dijualnya beberapa waktu kemudian setelah barang diserahkan. Selama ini pembeli atau langganan dapat dikatakan menerima ”kredit penjual” dari penjual atau produsen. Selama waktu itupun berarti penjual atau produsen memberikan ”kredit penjual” kepada pembeli atau langganan. Pada umumnya perusahaan yang memberi kredit penjual adalah perusahaan industri, sedangkan perusahaan yang menerima adalah perusahaan perdagangan.

c)  Kredit Dari Pembeli
Kredit pembeli adalah kredit yang diberikan oleh perusahaan sebagai pembeli kepada pemasok (supplier) dari bahan mentahnya atau barang-barang lainnya. Di sini pembeli membayar harga barang yang dibelinya lebih dahulu, dan setelah beberapa waktu barulah pembeli menerima barang yang dibelinya. Selama waktu itu dapat dikatakan bahwa pembeli memberikan ”kredit pembeli” kepada panjual/ pemasok bahan mentah atau barang dagang. Pada umumnya kredit pembeli diberikan kepada perusahaan-perusahaan agraria yang menghasilkan bahan dasar, dan kredit ini diberikan oleh perusahaan-perusahaan industri yang mengerjakan hasil agraria tersebut sebagai bahan dasarnya.

d)  Kredit Wesel
Kredit wesel ini terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan ”surat pengakuan utang” yang berisikan kesanggupan untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu (surat promes/ notes payables), dan setelah ditandatangani surat tersebut dapat di jual atau diuangkan pada bank. Dari surat tersebut diperoleh uang sebesar apa yang tercantum dalam surat utang tersebut dikurangi dengan bunga sampai hari jatuh temponya. Dengan demikian maka ini berarti bahwa pihak yang mengeluarkan surat utang tersebut menerima kredit selama waktu mulai diuangkannya sampai saat dimana utang tersebut harus di bayar. Bagi bank atau pihak yang membeli promes tersebut (pembeli kredit), surat utang tersebut merupakan tagihan atau wesel tagih (notes receivables), dan bagi pihak yang mengeluarkan surat utang, surat utang tersebut merupakan utang wesel (notes payables).
2.  Modal Asing atau Hutang Jangka Menengah (Intermediate-Term Debt)
Modal asing atau hutang jangka menengah adalah hutang yang jangka waktu atau umumnya adalah lebih dari satu tahun dan kurang dari 10 tahun. Kebutuhan membelanjai usaha denganjenis kredit ini dirasakan karena adanya kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan kredit jangka pendek di satu pihak dan juga sukar untuk dipenuhi dengan kredit jangka panjang di lain pihak. Untuk kebutuhan modal yang tidak begitu besar jumlahnya juga tidak ekonomis untuk dipenuhi dengan dana yang berasal dari pasar modal. Lagi pula pengurusan pembelanjaannya adalah lebih mudah dengan mengadakan kontak langsung dengan pihak yang meminjam atau kreditur.
a. Term Loan
Term loan adalah kredit usaha dengan umur lebih dari satu tahun dan kurang dari 10 tahun. Pada umumnya term loan dibayar kembali dengan angsuran tetap selama suatu periode tertentu (amorization payment), misalkan pembayaran angsuran dilakukan setiap bulan, setiap kuartal atau setiap tahun. Term loan ini biasanya diberikan oleh bank dagang, perusahaan asuransi, supplier atau manufaktur
b. Leasing
Bentuk lain dari intermediate-term debt adalah leasing. Apabila kita ingin memiliki suatu aktiva, tetapi hanya menginginkan service dari aktiva tersebut, kita dapat memperoleh hak penggunaan atas suatu aktiva itu tanpa disertai dengan hak milik, dengan cara mengadakan kontrak leasing untuk aktiva tersebut. Dengan demikian leasing adalah suatu alat atau cara untuk mendapatkan service dari suatu aktiva tetap yang pada dasarnya sama seperti halnya kalau kita menjual obligasi untuk mendapatkan service dan hak milik atas aktiva tersebut dan bedanya pada leasing tidak disertakan hak milik. Lebih khususnya leasing adalah persetujuan atas dasar kontrak dimana pemilik dari aktiva (lessor) menginginkan pihak lain (lessee) untuk menggunakan jasa atas aktiva tersebut selama suatu periode tertentu. Ada tiga bentuk utama dari leasing yaitu sale and leaseback, services leases dan financial lease.
3. Modal Asing atau Utang Jangka Panjang (Long-Term Debt)
Hutang jangka panjang adalah utang yang jangka waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari 10 tahun. Utang jangka panjang umumnya digunakan untuk membelanjai perluasan perusahaan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Adapun jenis atau bentuk-bentuk utama dari utang jangka panjang adalah:
a. Pinjaman Obligasi (Bonds-Payables)
Pinjaman obligasi adalah pinjaman uang untuk jangka waktu yang panjang, untuk mana si debitur mengeluarkan surat pengakuan utang yang mempunyai nominal tertentu. Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat dijalankan secara sekaligus pada hari jatuh temponya atau berangsur setiap tahunnya. Apabila pelunasan sekaligus, maka sistem ini disebut ”shinkin funf system” sedangkan jika secara berangsur disebut ”amortization system”. Ada tiga macam jenis obligasi yaitu obligasi biasa, obligasi pendapatan dan obligasi yang dapat ditukarkan.

Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat dijalankan secara sekaligus pada hari jatuhnya atau secara berangsur setiap tahunnya. Apabila system pelunasan sekaligus yang digunakan, maka system ini adalah apa yang disebut  “Sinking Fund System” sedangkan kalau secara berangsur-angsur pembayarannya kembali disebutlah “Amortization system”.
Kita mengenal berbagai-bagai jenis Obligasi, antara lain adalah :
i. Obligasi Biasa (Bonds)
Obligasi biasa adalah obligasi yang bunganya tetap dibayar oleh debitur dalam waktu-waktu tertentu, dengan tidak memandang apakah debitur memperoleh keuntungan atau tidak. Biasanya coupon (bunga obligasi) dibayar dua kali setiap tahunnya.
ii. Obligasi Pendapatan (Income Bonds)

Income Bonds adalah jenis obligasi di mana pembayaran bunga hanya dilakukan pada waktu-waktu debitur atau perusahaan yang mengeluarkan surat obligasi tersebut mendapatkan keuntungan. Tetapi disini kreditur mempunyai “hak kumulatif” artinya apabila pada suatu tahun perusahaan menderita kerugian sehingga tidak dibayarkan bunga, dan apabila di tahun kemudiannya perusahaan mendapat keuntungan, maka kreditur tersebut tidak berhak untuk menuntut bunga dari tahun yang tidak dibayar itu.

iii. Obligasi yang dapat ditukarkan (convertible Bonds)
Convertible bonds adalah obligasi yang memberikan kesempatan kepada pemegang surat obligasi tersebut untuk pada suatu saat tertentu menukarkannya dengan saham dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka jenis obligasi ini memungkinkan pemegangnya untuk mengubah statusnya, yaitu dari kreditur menjadi pemilik.
b. Pinjaman Hipotik (Mortgage)
Pinjaman hipotik adalah pinjaman jangka panjang dimana pemberi uang (kreditur) di beri hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak, agar supaya bila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, barang itu dapat di jual dan dari hasil penjualan tersebut dapat digunakan untuk menutup tagihannya. Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat dijalankan secara sekaligus pada hari jatuhnya atau secara berangsur setiap tahunnya.
2.1.2.2  Hutang Jangka Pendek
Hutang lancar adalah kewajiban-kewajiban yang akan diselesaikan pembayarannya dengan menggunakan sumber-sumber ekonomi yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar atau dengan menciptakan hutang yang baru.
Penggolongan Hutang lancar meliputi :

a. Hutang yang jumlahnya dapat ditentukan secara pasti

b. Hutang yang jumlahnya ditaksir

c. Hutang Bersyarat
Menurut Munawir (2007:18) pengertian hutang jangka pendek adalah :

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasanya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca)”
Hutang lancar meliputi antara lain :

a. Hutang Dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit

b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.

d. Biaya yang masih harus di bayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

e. Hutang Jangka Panjang yang segera Jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

f. Penghasilan yang diterima di muka (Deferred Revenue), adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir. 

2.1.3  Solvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekirannya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Bagi perusahaan yang insolvabel maupun yang illikuid, kedua-duanya pada suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansiil, yaitu pada waktu tiba saatnya untuk memenuhi kewajibanya.

Perusahaan yang insolvabel tetapi likuid tidak segera dalam keadaan kesukaran finansiil, tetapi perusahaan yang illikuid akan segera dalam kesukaran karena segera menghadapi tagihan-tagihan dari krediturnya. Perusahaan yang insolvabel tetapi likuid masih dapat bekerja dengan baik, dan sementara itu masih mempunyai kesempatan atau waktu untuk memperbaiki solvabilitasnya. Tetapi apabila usahannya tidak berhasil maka pada akhir perusahaan tersebut akan menghadapi kesukaran juga.

Bagaimana kita dapat mengetahui tingkat solvabilitas suatu perusahaan? Solvabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari neracanya. Tetapi yang menjadi persoalan adalah neraca mana yang di ambil, apakah neraca likuidasi atau neraca yang menggambarkan nilai yang sebenarnya dari perusahaan yang dalam keadaan usaha atau operasi? Sebenarnya apabila didasarkan kepada neraca likuidasi ini juga tidak salah, karena kita dalam menentukan solvabilitas kebanyakan didasarkan kepada nilai penjualan atau nilai likuidasi dari aktiva. Dengan demikian masalah solvabilitas di sini didasarkan pada sudut pandangan likuidasi. 
2.1.4  Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Solvabilitas   

Hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasan dan pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansilnya apabila sekirannya perusahaan tersebut dilikuidasikan.
      
Menurut pernyataan Bambang Riyanto (2001: 34) bahwa :

Setiap penambahan jumlah hutang akan menurunkan tingkat solvabilitasnya. Apabila jumlah hutang bertambah, jumlah dari excess valuenya dalam angka absolute adalah tetap, karena bertambahnya hutang disertai dengan bertambahnya aktiva tetapi dalam angka relative dan dalam persentasenya adalah makin kecil.

Dari teori diatas disimpulkan bahwa sebuah perusahaaan jika ingin meningkatkan solvabilitasnya maka perusahaan tersebut harus mengurangi hutangnya dan lebih meningkatkan modal sendiri agar perusahaan tidak menambah hutangnya.
2.1.5 Penelitian Terdahulu ( Studi Empiris )

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Petra Christian (2005:31) dan (Wulan Sri:200) dalam menganalisis rasio keuangan dapat dilakukan perhitungan –perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukan dalam neraca dimasa yang akan datang. Salah satu teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut solvabel atau insolvsbel perlu dilakukan analisa rasio terhadap rasio solvabilitas atau Debt to Equity ratio. 
Penelitian yang dilakukan oleh Petra Christian (2005:31)  mengemukakan bahwa apabila perusahaan mempunyai solvabilitas rendah maka rata-rata rasio hutang terhadap aktiva  tinggi. Penelitian di atas tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Wulan Sri:2 yaitu Rasio solvabilitas, adanya kenaikan yang dikarenakan adanya peningkatan dari total hutang jangka pendek, dan adanya penurunan terhadap rasio modal yang dikarenakan harus membayar beban bunga pinjaman setiap tahunya.
Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh para peneliti – peneliti terdahulu menghasilkan kesimpulan mengenai pengaruh hutang jangka pendek terhadap solvabilitas, yaitu terdapat pada tabel 2.1
Tabel 2.1

Penelitian dan Referensi yang berkaitan dengan Hutang Jangka Pendek Terhadap Solvabilitas
	Nama penulis dan judul
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	Penulis: Petra Christian Tahun: 2005
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Solvabilitas berpengaruh positif terhadap hutang jangka pendek 
	· Metode penelitian yang di gunakan

· Teknik penganalisaan data
	· Objek penelitian



	Penulis: Wulan Sri
Judul:  Tinjauan Atas Perhitungan Dan Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Rentabilitas Laporann Keuangan
Tahun: 2006
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Solvabilitas berpengaruh negative terhadap hutang jangka pendek 
	· Teknik penganalisaan data
	· Objek penelitian


2.2.
Kerangka Pemikiran

Kemampuan atau kondisi tiap-tiap perusahaan berbeda, hal ini disebabkan banyak faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar. Informasi mengenai kondisi perusahaan biasanya terlihat dalam laporan keuangan yang menyajikan data-data mengenai posisi keuangan, hasil operasi dan perubahan posisi keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut akan dijadikan acuan guna prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 
Salah satunya yaitu KPPKS Medal Raharja yang bergerak di bidang jasa dan simpan pinjam ini di dalam laporan keuangannya memperlihatkan tingkat kesehatan perusahaan maupun perkembangan perusahaan. 

Modal koperasi dibutuhkan untuk membiayai usaha dan organisasi koperasi.   

Menurut Arifin Sitio (2001:115) kewajiban jangka pendek adalah:


“Kewajiban yang timbul karena pembagian SHU, kecuali ditetapkan oleh rapat anggota tidak dibagi.”                                                                                                                                      

Menurut Munawir (2007:18) pengertian hutang jangka pendek adalah :

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasanya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca).”

Menurut Arifin Sitio (2001:84), modal pinjaman atau modal luar bersumber dari :

a. Anggota

b. Hutang pada Bank

c. Hutang Pajak Penghasilan

d. Biaya yang masih harus dimuka

e. Dana-dana pembagian SHU

f. Simpanan sukarela anggota

Sedangkan sumber-sumber modal pinjaman atau modal luar di KPPKS Medal Raharja meliputi:

a. Dana-dana pembagian SHU

b. Simpanan Sukarela   

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hutang jangka pendek merupakan kewajiban yang harus segera di bayar oleh Koperasi 
Dengan demikian koperasi yang mampu membayar hutang-hutangnya baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang adalah merupakan koperasi yang solvabel berari bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa koperasi tersebut likuid.

Menurut pernyataan Bambang Riyanto (2001: 34) bahwa :

Setiap penambahan jumlah hutang akan menurunkan tingkat solvabilitasnya. Apabila jumlah hutang bertambah, jumlah dari excess valuenya dalam angka absolute adalah tetap, karena bertambahnya hutang disertai dengan bertambahnya aktiva , tetapi dalam angka relative dan dalam persentasenya adalah makin kecil.
Teori di atas dipertegas oleh penelitian yang dilakukan Petra Christian (2005:31) hasil penelitiannya mengemukakan:
“Berdasarkan indikator rasio solvabilitas, dapat disimpulkan bahwa SCPI memiliki solvabilitas terendah, karena memiliki rata-rata rasio hutang terhadap aktiva  tertinggi.”

Dari teori dan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan ingin meningkatkan solvabilitas maka perusahaan tersebut harus mengurangi hutang. Kesimpulan di atas tidak sejalan dengan hasil penelitian dari (Wulan Sri:2):

”Rasio solvabilitas, adanya kenaikan yang dikarenakan adanya peningkatan dari total hutang jangka pendek, dan adanya penurunan terhadap rasio modal yang dikarenakan harus membayar beban bunga pinjaman setiap tahunya.”
Solvabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut likuid.

Menurut Bambang Riyanto (2001:32):

“Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semuya hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang”

Suatu perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang – hutangnya, tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa Perusahaan tersebut likuid. Sebaliknya perusahaan yang insolvabel (tidak solvabel) tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah juga likuid. Dalam hubungan antara likuiditas dan solvabilitas ada 4 kemungkinan yang dapat dialami oleh perusahaan yaitu :

      a. Perusahaan yang likuid tetapi insolvabel


b. Perusahaan yang likuid dan solvabel


c. Perusahaan yang solvabel tetapi illikuid


d. Perusahaan yang insolvabel dan illikuid

Menurut Bambang Riyanto (2001:333):

“Debt to equity ratio yaitu membandingkan total hutang dan total modal”

Ratio yang digunakan dalam solvabilitas ini  debt to equity ratio yaitu membandingkan total hutang dan total modal yang ada di KPPKS Medal Raharja.
	Hutang jangka pendek



	Hutang jangka pendek :

· Dana-dana pembagian

   SHU

· Simpanan Sukarela 










Gambar 5.1

Skema Kerangka Pemikiran

Pengauh Hutang Jangka Pendek Terhadap Tingkat Solvabilitas

pada KPPKS Medal Raharja

2.3.       Hipotesis


 Menurut Husein Umar (2000:80):

 “Hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan tersebut belum final, dan masih harus dibuktikan kebenarannya.” 

Jelas sekali pernyataan diatas tersebut bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan terhadap suatu hal yang bersifat sementara  dan harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat mengajukan suatu hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Hutang jangka pendek berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada KPPKS Medal Raharja”.
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